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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemandirian belajar akuntansi
melalui pembelajaran blended learning dengan model pembelajaran berbasis masalah.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2
siklus. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Batik 2
Surakarta yang berjumlah 39 siswa. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah
dokumentasi, wawancara, observasi dan angket. Teknik analisis data menggunakan
metode yang meliputi reduksi data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemandirian belajar akuntansi. Hal ini
dapat dilihat melalui indikator sebagai berikut. 1) percaya diri dalam belajar sebelum
tindakan 41,03% dan setelah tindakan menjadi 82,05%, 2) aktif dalam belajar sebelum
tindakan 46,15% dan setelah tindakan menjadi 89,74%, 3) disiplin dalam belajar
sebelum tindakan 51,28% dan setelah tindakan menjadi 97,44%, 4) tanggungjawab
dalam belajar sebelum tindakan 43,59% dan setelah tindakan menjadi 87,18%, dan 5)
motivasi dalam belajar sebelum tindakan 30,77% dan setelah tindakan menjadi 76,92%.
Kesimpulan penelitian ini adalah pembelajaran blended learning dengan model
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemandirian belajar akuntansi siswa
kelas X Akuntansi 1 SMK Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017.

Kata Kunci : kemandirian belajar akuntansi, model pembelajaran berbasis masalah,
blended learning.

Abstract

The purpose of this study is to improve the independence of accounting
learning through blended learning with problem-based learning model. The type of this
research is Classroom Action Research (PTK) done in 2 cycles. The subjects of this
study are teachers and students of class X Accounting 1 SMK Batik 2 Surakarta, consist
of 39 students. Data collection methods are documentation, interview, observation and
questionnaire. The data analysis techniques use methods that include data reduction, data
presentation and conclusions or verification. The results showed an increase in the
independence of accounting learning. It can be seen through the following indicators. 1)
confident in learning before action 41,03% and after action become 82,05%; 2) active in
learning before action 46,15% and after action become 89,74%; 3) discipline in learning
before action 51, 28% and after action became 97,44%, 4) responsibility in learning
before action 43,59% and after action became 87,18%, and 5) motivation in learning



before action 30,77% and after action became 76,92 %. The conclusion of this research
IS blended learning with problem-based learning model can improve student
accountancy independence class X Accounting 1 SMK Batik 2 Surakarta Academic
Year 2016/2017.

Keywords: learning accountability independence, problem-based learning model,
blended learning.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dalam kegiatan belajar secara aktif harus ditempuh untuk mendidik
siswa agar berfikir mandiri. Menurut Nurhayati (2011:61) “kemandirian belajar
adalah kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai
suatu kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dibangun dengan bakal pengetahuan
atau kompetensi yang dimiliki, baik dalam menetapkan waktu belajar, tempat belajar,
irama belajar, tempo belajar, cara belajar, maupun evaluasi belajar yang dilakukan
oleh pembelajar sendiri”. Namun jika guru menggunakan metode ceramah, maka
proses pembelajaran dalam meningkatkan kemandirian kurang efektif. Adapun hasil
penelitian dari Sari, pada kenyataannya kemampuan belajar mandiri siswa masih
tergolong rendah yaitu sebesar 14,3 % namun setalah proses pembelajaran di perbaiki
maka tingkat kemampuan belajar siswa sebesar 85,7%. Penyebab hal tersebut, proses
pembelajaran di lakukan oleh guru masih menggunakan metode konvensional.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah di lakukan oleh peneliti di SMK
Batik 2 Surakarta bahwa kemandirian belajar akuntansi siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung masih kurang baik. Hal ini dibuktikan dari 40 siswa bahwa
indikator kemandirian siswa yaitu : (1) rasa percaya diri sebanyak 15 siswa (37,5%),
(2) mampu belajar sendiri sebanyak 12 siswa (30%), (3) bertanggungjawab sebanyak
15 siswa (37,5%). Dari hasil tersebut di ketahui bahwa kemandirian belajar akuntansi
siswa masih tergolong rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan dalam
penggunaan metode pembelajaran yang sesuai.

Pembelajaran dalam dunia pendidikan telah dimudahkan, seperti halnya adanya

pembelajaran blended learning. Menurut lzzudin (2012:5) menyatakan bahwa



blended learning pada dasarnya merupakan keunggulan pembelajaran yang di
lakukan secara tatap muka (face to face learning) dan secara virtual (e-learning).
Pembelajaran online atau e-learning dalam blended learning menjadi perpanjangan
alami dari pembelajaran ruang kelas tradisional yang menggunakan model tatap muka
(face to face learning). Dengan blended learning, kita bisa belajar dengan interaktif
yang mendekati belajar langsung secara tatap muka, juga dapat di lakukan ketika
siswa dan guru berada dalam jarak yang jauh atau di luar lingkup sekolah.
Pembelajaran ini dapat di lakukan dimana saja dengan mengatur jadwal belajar sesuai
waktu yang tersedia.

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, dalam menggunakan perpaduan
pembelajaran blended learning dengan model pembelajaran berbasis masalah
merupakan salah satu solusi yang tepat untuk meningkatkan kemandirian belajar
dalam proses pembelajaran secara tatap muka, online maupun offline dengan di
dasarkan pada pemecahan masalah. Untuk itu peneliti mencoba melakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Pembelajaran Blended Learning Dengan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X Akuntansi 1 SMK Batik 2 Surakarta Tahun Ajaran
2016/2017”.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan guru dan
peneliti. Penelitian ini dilakukan di SMK Batik 2 Surakarta. Siswa yang menjadi
subyek penerima tindakan yaitu siswa kelas X Akuntansi 1 dengan jumlah 39 siswa.
sementara itu, guru yang menjadi subyek tindakan adalah guru akuntansi. Waktu
penelitian dimulai dari Maret 2017 sampai April 2017. Pelaksanaan ini tanggal 7
Maret 2017 sampai 18 April 2017.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data terdiri dari: 1)
wawancara terhadap guru akuntansi untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan, 2)

observasi untuk mengamati peningkatan aktivitas belajar akuntansi setelah



dilaksanakan penelitian menggunakan pembelajaran blended learning dengan model
pembelajaran berbasis masalah dan mengamati perubahan yang terjadi pada guru,
siswa serta situasi kelas setelah digunakan pembelajaran tersebut, 3) penyebaran
angket sebagai pendukung mengenai respon siswa setelah dilakukan pembelajaran
dengan pembelajaran tersebut, 4) dokumentasi yaitu berupa RPP , daftar nama siswa,
pedoman observasi, catatan situasi kelas, lembar angket pendukung dan foto proses
penelitian berlangsung.

Teknik analisis terdiri dari tiga langkah yaitu: 1) reduksi data yaitu proses
pemilihan. 2) penyajian data yaitu untuk menyusun data hasil penelitian berupa tabel
dan grafik. 3) verifikasi data/kesimpulan yaitu menarik kesimpulan hasil data yang
diperoleh. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding

terhadap data tersebut.

. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah diadakan penelitian dengan menerapkan pembelajaran blended learning
dengan model pembelajaran berbasis masalah dalam pelajaran akuntansi di kelas X
Akuntansi 1 diperoleh hasil bahwa kemandirian belajar akuntansi siswa meningkat.
Artinya hipotesis diterima dan didukung dengan hasil penelitian. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan setiap siklus, diperoleh data pada siklus I hasil keseluruhan
kemandirian belajar akuntansi siswa sebesar 53,34% (pertemuan pertama) dan
64,11% (pertemuan kedua). Pada pertemuan pertama meliputi : 1) siswa memiliki
percaya diri dalam belajar sebanyak 19 siswa (48,72%), 2) siswa aktif belajar dalam
belajar sebanyak 22 siswa (56,41%), 3) siswa memiliki disiplin dalam belajar
sebanyak 27 siswa (69,23%), 4) siswa memiliki tanggung jawab dalam belajar
sebanyak 20 siswa (51,28%), 5) siswa memiliki motivasi dalam belajar sebanyak 16
siswa (41,03%). Dan pertemuan kedua meliputi : 1) siswa memiliki percaya diri
dalam belajar sebanyak 23 siswa (58,98%), 2) siswa aktif belajar dalam belajar

sebanyak 26 siswa (66,67%), 3) siswa memiliki disiplin dalam belajar sebanyak 30



siswa (76,92%), 4) siswa memiliki tanggung jawab dalam belajar sebanyak 25 siswa
(64,10%), 5) siswa memiliki motivasi dalam belajar sebanyak 21 siswa (53,85%).

Pada siklus Il hasil keseluruhan kemandirian belajar akuntansi siswa sebesar
80,51% (pertemuan ketiga) dan 86,67% (pertemuan keempat). Pada pertemuan ketiga
meliputi : 1) siswa memiliki percaya diri dalam belajar sebanyak 29 siswa (74,36%),
2) siswa aktif belajar dalam belajar sebanyak 34 siswa (87,18%), 3) siswa memiliki
disiplin dalam belajar sebanyak 36 siswa (92,31%), 4) siswa memiliki tanggung
jawab dalam belajar sebanyak 31 siswa (79,49%), 5) siswa memiliki motivasi dalam
belajar sebanyak 27 siswa (69,23%). Dan pertemuan keempat meliputi : 1) siswa
memiliki percaya diri dalam belajar sebanyak 32 siswa (82,05%), 2) siswa aktif
belajar dalam belajar sebanyak 35 siswa (89,74%), 3) siswa memiliki disiplin dalam
belajar sebanyak 38 siswa (97,44%), 4) siswa memiliki tanggung jawab dalam belajar
sebanyak 34 siswa (87,18%), 5) siswa memiliki motivasi dalam belajar sebanyak 30
siswa (76,92%).

Adapun peningkatan kemandirian belajar akuntansi pada siswa kelas X
Akuntansi 1 dari sebelum tindakan samapai sesudah tindakan siklus 11 dapat disajikan
dalam tabel dan grafik sebagai berikut :

Tabel 3.1 Data Kemandirian Belajar Akuntansi Dengan Model Pembelajaran

Berbasis Masalah Dengan Blended Learning

No Setelah tindakan
Indikator Kemandirian Sebelum | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan Il | Pertemuan
Belajar Tindakan | " (39 siswa) \Y

(39 siswa) | (39siswa) | (39 siswa) (39 siswa)

1 | siswa memiliki percaya diri | 16 siswa 19 siswa 23 siswa 29 siswa 32 siswa
dalam belajar (41,03%) | (48,72%) (58,98%) (74,36%) (84,62%)

2 |siswa aktif belajar dalam | 18 siswa 22 siswa 26 siswa 34 siswa 35 siswa
belajar (46,15%) | (56,41%) (66,67%) (87,18%) (89,74%)

3 |siswa memiliki disiplin | 20 siswa 27 siswa 30 siswa 36 siswa 38 siswa
dalam belajar (51,28%) | (69,23%) (76,92%) (92,31%) (97,44%)

4 | siswa memiliki tanggung | 17 siswa 20 siswa 25 siswa 31 siswa 37 siswa
jawab dalam belajar (43,59%) | (51,28%) (64,10%) (79,49%) (94,87%)

5 | siswa memiliki motivasi 12 siswa 16 siswa 21 siswa 27 siswa 30 siswa
dalam belajar (30,77%) | (41,03%) (53,85%) (69,23%) (76,92%)
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Gambar 3.1 Data Kemandirian Belajar Akuntansi Dengan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Dengan Blended Learning
Adapun hasil penelitian dari Sulihin B. Sjukur yang berjudul “Pengaruh
Blended Learning Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Tingkat
SMK”. Penelitian ini menggunakan blended learning. Hal ini menunjukan bahwa

penerapan blended learning mampu meningkatkan motivasi belajar siswa SMK.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada kelas X
Akuntansi 1 SMK Batik 2 Surakarta tahun ajaran 2016/2017, kesimpulan yang dapat
diambil pada penelitian ini adalah :
4.1.Percaya diri dalam belajar
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan
sebanyak 16 siswa (41,03%), setelah dilakukan siklus | selama dua pertemuan
yaitu tercatat pertemuan pertama sebanyak 19 siswa (48,72%) dan pertemuan
kedua sebanyak 23 siswa (58,98%), dan setelah dilakukan siklus Il selama dua



pertemuan yaitu tercatat pertemuan ketiga sebanyak 29 siswa (74,36%) dan
pertemuan keempat sebanyak 32 siswa (82,05%)
4.2 Aktif dalam belajar
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan
sebanyak 18 siswa (46,15%), setelah dilakukan siklus I selama dua pertemuan
yaitu tercatat pertemuan pertama sebanyak 22 siswa (56,41%) dan pertemuan
kedua sebanyak 26 siswa (66,67%), dan setelah dilakukan siklus Il selama dua
pertemuan Yyaitu tercatat pertemuan ketiga sebanyak 34 siswa (87,18%) dan
pertemuan keempat sebanyak 35 siswa (89,74%)
4.3 Disiplin dalam belajar
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan
sebanyak 20 siswa (51,28%), setelah dilakukan siklus | selama dua pertemuan
yaitu tercatat pertemuan pertama sebanyak 27 siswa (69,23%) dan pertemuan
kedua sebanyak 30 siswa (76,92%), dan setelah dilakukan siklus Il selama dua
pertemuan yaitu tercatat pertemuan ketiga sebanyak 36 siswa (92,31%) dan
pertemuan keempat sebanyak 38 siswa (97,44%)
4.4 Tanggungjawab dalam belajar
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan
sebanyak 17 siswa (43,59%), setelah dilakukan siklus I selama dua pertemuan
yaitu tercatat pertemuan pertama sebanyak 20 siswa (51,28%) dan pertemuan
kedua sebanyak 25 siswa (64,10%), dan setelah dilakukan siklus Il selama dua
pertemuan yaitu tercatat pertemuan ketiga sebanyak 31 siswa (79,49%) dan
pertemuan keempat sebanyak 34 siswa (87,18%)
4.5 Motivasi dalam belajar
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan
sebanyak 12 siswa (30,77%), setelah dilakukan siklus I selama dua pertemuan
yaitu tercatat pertemuan pertama sebanyak 16 siswa (41,03%) dan pertemuan

kedua sebanyak 21 siswa (53,85%), dan setelah dilakukan siklus Il selama dua



pertemuan yaitu tercatat pertemuan ketiga sebanyak 27 siswa (69,23%) dan
pertemuan keempat sebanyak 30 siswa (76,92%)
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